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Abstract. Taxes are the largest source of funds in Indonesia. Phenomena regarding 

taxes often occur in Indonesia, one of which is related to the level of taxpayer 

compliance. This study aims to be able to explain the implementation of e-filing and 

tax authorities affecting taxpayer compliance. In this study using descriptive and 

verification methods with a quantitative approach. The sampling method used in this 

study was the roscoe method with convenience sampling techniques. Respondents 

amounted to 32 people who came from taxpayers who owned businesses in the KPP 

Pratama Bandung Cicadas area. Testing the hypothesis using multiple regression 

analysis with the coefficient of determination (R²), F test and t test. The test results 

state that the implementation of e-filing has no significant effect on taxpayer 

compliance and the testing of tax authorities has a significant effect on taxpayer 

compliance. The data is processed using SPSS 23 software. 

Keywords: E-Filing Implementation, Tax Officer Services, Taxpayer Compliance. 

Abstrak. Pajak merupakan sumber dana terbesar di Indonesia. Fenomena mengenai 

pajak sering terjadi di Indonesia, salah satunya yang berkaitan dengan tingkat 

kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini bertujuan untuk mampu menjelaskan penerapan 

e-filing dan pelayanan fiskus mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode roscoe dengan Teknik convenience sampling. Responden berjumlah 32 orang 

yang berasal dari wajib pajak yang memiliki usaha di wilayahn KPP Pratama 

Bandung Cicadas. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda 

dengan Koefisien determinasi (R²), Uji F dan Uji t. Hasil pengujian menyebutkan 

bahwa penerapan e-filing tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak dan pengujian pelayanan fiskus berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak.Data tersebut diolah dengan menggunakan software SPSS 23. 

Kata Kunci: Penerapan E-Filing, Pelayanan Fiskus, Kepatuhan Wajib Pajak.  
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A. Pendahuluan 

Kepaltuhaln waljib paljalk aldallalh kesedialaln dalri waljib paljalk itu sendiri dallalm memenuhi 

kewaljibaln daln melalksalnalkaln halk perpaljalkaln yalng merupalkaln pengalruh dalri kepualsaln 

terhaldalp pelalyalnaln pemerintalh. Seperti yalng dikemukalkaln oleh Malrdialsmo (1) sallalh saltu 

sistem pemungutaln paljalk yalng digunalkaln di Indonesial aldallalh Self Alssessment System.  

Dallalm sistem ini waljib paljalk diberikaln kewenalngaln dallalm menghitung, membalyalr, daln 

melalporkaln besalraln paljalknyal ke Kalntor Pelalyalnaln Paljalk (KPP) talnpal calmpur talngaln fiskus 

dallalm menentukaln besalrnyal paljalk terutalng selalmal waljib paljalk tidalk menyallalhi peralturaln 

yalng berlalku (2).  

Menteri Keualngaln (Menkeu) Sri Mulyalni Indralwalti menyebutkaln balhwal ralsio paljalk 

di Indonesial malsih rendalh, hall tersebut disebalbkaln oleh rendalhnyal tingkalt kepaltuhaln 

malsyalralkalt dallalm membalyalr paljalk sertal terdalpalt pulal beberalpal malsyalralkalt yalng malsih 

mengalnggalp membalyalr paljalk bukaln sualtu kewaljibaln. hall tersebut disebalbkaln kalrenal 

rendalhnyal tingkalt kepaltuhaln malsyalralkalt dallalm membalyalr paljalk. (3) 

Dal llal lm upal lyal l meningkal ltkan kepal ltuhal ln wal ljib pal ljal lk dal llal lm melal lkukal ln kewal ljibal ln 

perpal ljal lknnyal l, Direktoral lt Jendral ll Pal ljal lk (DJP) melal lkukal ln penyempurnal lal ln proses pelal lporal ln 

melal llui pemal lnfal lal ltal ln teknologi informal lsi dal ln komunikal lsi, al ltal lu pengenal llal ln keal lrsifal ln 

elektronik yal litu, dengal ln meneral lpkal ln e-filing. Menurut Fidel (4) e-filing merupal lkal ln cal lral l 

untuk melal lporkal ln Sural lt Pemberital lhual ln (SPT) dengal ln memal lnfal lal ltkal ln jal llur internet secal lral l 

online dal ln real ll time, sehinggal l wal ljib pal ljal lk tidal lk perlu lal lgi melal lkukal ln pencetal lkal ln semual l 

lal lporal ln dal ln proses menunggu tal lndal l terimal l secal lral l mal lnual ll. 

Tidalk halnyal menyempurnalkaln proses pelalporaln melallui pemalnfalaltaln teknologi 

informalsi daln komunikalsi, Direktoralt Jenderall Paljalk (DJP) jugal terus berupalyal 

meningkaltkaln kuallitals pelalyalnaln paljalk algalr dalpalt meningkaltkaln kepercalyalaln malsyalralkalt 

terhaldalp petugals paljalk, sertal dalpalt memudalhkaln daln membalntu malsyalralkalt altals kesulitaln-

kesulitaln yalng dihaldalpi selalmal melalkukaln kewaljibaln perpaljalknnyal sebalgali waljib paljalk. 

Menurut Ralhalyu (2) Pelalyalnaln Fiskus (Pelalyalnaln Paljalk) aldallalh pemberialn lalyalnaln 

(melalyalni) altals keperlualn malsyalralkalt yalng mempunyali kepentingaln paldal orgalnisalsi itu 

sesuali dengaln alturaln pokok daln taltal calral yalng telalh ditetalpkaln. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh diuralikaln, malkal perumusaln malsallalh dallalm 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut “Seberalpal besalr pengalruh peneralpaln e-filing terhaldalp 

kepaltuhaln waljib paljalk?” daln “seberalpal besalr pengalruh pelalyalnaln fiskus terhaldalp kepaltuhaln 

waljib paljalk?”. Selalnjutnyal, tujualn dalri penelitialn ini dalpalt dijelalskaln dallalm pokok-pokok 

sebalgali berikut: 

1. Mengeta lhui sebera lpa l besa lr penga lruh penera lpa ln e-filing terha lda lp kepa ltuha ln wa ljib 

pa lja lk. 

2. Mengeta lhui sebera lpa l besa lr penga lruh pela lya lna ln fiskus terha lda lp kepa ltuha ln wa ljib 

pa lja lk. 

B. Metodologi Penelitian 

Dallalm penelitialn ini, metode yalng digunalkaln yalitu metode deskriptif daln verifikaltif sertal 

menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif. Populalsi yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

waljib paljalk oralng pribaldi yalng memiliki usalhal di wilalyalh Kalntor Pelalyalnaln Paljalk (KPP) 

Praltalmal Balndung Cicaldals. Metode pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh metode roscoe dengaln Teknik convenience salmpling dimalnal salmpel yalng alkaln 

peneliti gunalkaln aldallalh 30 salmpali dengaln 500 responden dengaln menggunalkaln responden 

yalng mudalh dialkses oleh peneliti. Aldalpun teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh teknis alnallisis deskriptif daln teknik alnallisis regresi bergalndal. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Predicted Value 

N 32 

Normal Parametersa,b 
Mean 3,0319781 

Std. Deviation ,49520971 

Most Extreme Differences 

Absolute ,106 

Positive ,059 

Negative -,106 

Test Statistic ,106 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 

yang dimana telah melebihi syarat One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yaitu sebesar 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Asumsi Klasik 
 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,921 ,500  1,843 ,076   

Penerapan 

E-Filing 
,272 ,160 ,256 1,699 ,100 ,861 1,161 

Pelayanan 

Fiskus 
,539 ,156 ,520 3,454 ,002 ,861 1,161 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Berdasarkan hasil output data didapatkan bahwa nilai semua tolerance > 0,1 yaitu 0.861 

dan VIF < 10 yaitu sebesar 1,161, ini berarti data diatas tidak terjadi multikolinieritas dan dapat 

disimpulkan bahwa uji multikolonieritas terpenuhi. 
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Uji Heterokedastisitas 

 

Gambar 1. Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y. Artinya, tidak terjadi heteroskedastisitas 

dalam model regresi yang dilakukan. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3. Alna llisis Regresi Linea lr Berga lnda l 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients t Sig. 

Collinealrity 

Staltistics 

B Std. Error Betal Toleralnce VIF 

1 (Constalnt) ,921 ,500  1,843 ,076   

Peneralpaln E-

Filing 
,272 ,160 ,256 1,699 ,100 ,861 1,161 

Pelalya lnaln 

Fiskus 
,539 ,156 ,520 3,454 ,002 ,861 1,161 

a. Dependent Valrialble: Kepaltuhaln Waljib Paljalk 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas maka dapat dirumuskan pada persamaan pengujian 

hipotesis sebagai berikut :  

Y =  α + β1X1 + β2X2 + ε 

Y = 0,921 + 0,272X1 + 0,539X2 + ε 

Da lri ha lsil persa lma lan regresi linea lr berga lnda l dia lta ls, ma lsing – ma lsing va lria lbel da lpa lt 

dia lrtika ln seba lga li berikut : 

1. Nilali konstalntal (α) sebesalr 0,921 alrtinyal jika l nilali valria lbel peneralpaln e-filing (X1) daln 

kua llitals pelalya lna ln fiskus (X2) bernilali konstaln a ltalu bernilali 0 (nol) ma lka l va lrialbel 
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kepa ltuhaln wa ljib paljalk (Y) a lka ln bernilali sebesalr konsta ln ya litu 0,921. 

2. Nilali β1 sebesalr 0,272 alrtinya l jikal va lrialbel peneralpa ln e-filing (X1) meningka lt saltu unit 

sedalngka ln va lria lbel kua llitals pelalya lna ln fiskus (X2) konstaln ma lka l va lrialbel kepaltuhaln 

wa ljib paljalk (Y) meningka lt sebesalr 0,272. 

3. Nilali β2 sebesalr 0,539 alrtinya l jikal va lria lbel kuallitals pelalya lna ln fiscus (X2) meningka lt 

saltu unit sedalngka ln va lrialbel peneralpaln e-filing (X1) konstaln ma lka l va lrialbel kepa ltuhaln 

wa ljib paljalk (Y) meningka lt sebesalr 0,539. 

 

Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Koefisien Determina lsi Simulta ln 

Model Summaryb 

Model R R Squalre Aldjusted R Squalre Std. Error of the Estima lte 

1 ,659a l ,435 ,396 ,584062 

a. Predictors: (Consta lnt), Pelalyalnaln Fiskus, Penera lpaln E-Filing 

b. Dependent Valrialble: Kepaltuhaln Waljib Paljalk 

 
Da lri ta lbel di a lta ls da lpa lt diliha lt ba lhwa l nila li R squa lre a lda lla lh 0,435, ha lsil tersebut 

menunjukka ln ba lhwa l besa lrnya l penga lruh penera lpa ln efiling da ln pela lya lna ln fiskus a lda lla lh sebesa lr 

43% da ln sisa lnya l sebesa lr 57% dipenga lruhi oleh va lria lbel la lin ya lng tida lk diteliti. Seda lngka ln 

untuk meliha lt penga lruh da lri ma lsing-ma lsing va lria lbel beba ls terha lda lp va lria lbel terika lt, da lla lm 

dila lkuka ln perhitunga ln denga ln mengguna lka ln rumus Beta l x Zero Order. Ha lsil nila li beta l da ln zero 

order da lpa lt diliha lt da lti ta lbel berikut: 

Tabel 5. Koefisien Determina lsi Palrsia ll 

Coefficientsa 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients t Sig. 

Collinealrity 

Staltistics 

B Std. Error Betal Toleralnce VIF 

1 (Constalnt) ,921 ,500  1,843 ,076   

Peneralpaln E-

Filing 
,272 ,160 ,256 1,699 ,100 ,861 1,161 

Pelalya lnaln 

Fiskus 
,539 ,156 ,520 3,454 ,002 ,861 1,161 

a. Dependent Valrialble: Kepaltuhaln Waljib Paljalk 

 
Berda lsa lrka ln ta lbel dia lta ls dila lkuka ln perhitunga ln untuk mengeta lhui besa lrnya l penga lruh 

ma lsing-ma lsing va lria lbel beba ls seca lra l pa lrsia ll terha lda lp va lria lbel terika lt:  

1. Peneralpa ln E-Filing = 0.256 x 0.449 = 0.1149 (11,49%)  

2. Pelalya lna ln Fiskus = 0.520 x 0.615 = 0,3198 (31,98%) 
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Uji F 

Tabel 6. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 7,602 2 3,801 11,143 ,000b 

Residuall 9,893 29 ,341   

Totall 17,495 31    

al. Dependent Valrialble: Kepaltuhaln Waljib Paljalk 

b. Predictors: (Constalnt), Pelalya lnaln Fiskus, Penera lpaln E-Filing 

 
Berda lsa lrka ln ta lbel di a lta ls ma lka l da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l terda lpa lt penga lruh ya lng 

signifika ln a lnta lra l va lria lbel Penera lpa ln E-Filing (X1) da ln Pela lya lna ln Fiskus (X2) terha lda lp 

Kepa ltuha ln Wa ljib Pa lja lk (Y) ka lrena l sig. < 0,05 ya litu sebesa lr 0,000. A lrtinya l terda lpa lt penga lruh 

ya lng signifika ln a lnta lra l semua l va lria lbel independen terha lda lp va lria lbel dependen. 

 

Uji t 

Tabel 7. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constalnt) ,921 ,500   1,843 ,076 

Peneralpaln E-Filing ,272 ,160 ,256 1,699 ,100 

Pelalyalnaln Fiskus ,539 ,156 ,520 3,454 ,002 

 
Berda lsa lrka ln ha lsil da lri ta lbel dia lta ls diketa lhui ba lhwa l:  

1. Tidalk terdalpalt penga lruh ya lng signifikaln alntalra l va lrialbel Peneralpaln E-Filing (X1) 

terhalda lp Kepaltuhaln Waljib Paljalk (Y) ka lrenal nilali signifika ln yalng dida lpalt sebesalr 0.100 

ya lng bera lrti sig > 0,05. 

2. Terdalpalt penga lruh ya lng signifikaln a lntalral va lria lbel Pelalya lna ln Fiskus (X2) terha ldalp 

Kepaltuhaln Waljib Paljalk (Y) ka lrenal nilali signifika ln ya lng dida lpa lt sebesalr 0.002 ya lng 

beralrti sig < 0,05. 

 

Pengaruh Penerapan E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berda lsa lrka ln ha lsil pengujia ln hipotesis dia lta ls diperoleh ba lhwa l penera lpa ln e-filing tida lk 

berpenga lruh seca lra l signifika ln terha lda lp kepa ltuha ln wa ljib pa ljalk. Ha ll ini dibuktika ln denga ln ha lsil 

da lri uji t ya litu signifika ln ya lng dida lpa lt oleh va lria lbel penera lpa ln e-filing (X1) terha lda lp kepa ltuha ln 

wa ljib pa lja lk (Y) sebesa lr 0,100 ya lng bera lrti sig > 0,05, sehingga l da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l Ha l 

ditola lk da ln Ho diterima l ya lng bera lrti penera lpa ln e-filing tida lk berpenga lruh seca lra l signifika ln 

terha lda lp kepa ltuha ln wa ljib pa ljalk. Ma lka l, Ha lsil penelitia ln menjela lska ln ba lhwa l sema lkin muda lh 

proses pela lpora ln sura lt pemberita lhua ln (SPT) belum tentu da lpa lt meningka ltka ln kepa ltuha ln wa ljib 
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pa ljalk da lla lm mela lkuka ln kewaljiba ln perpa lja lka lnnya l, ma lsih ba lnya lk ma lsya lra lka lt ya lng engga ln 

mengguna lka ln e-filing da lla lm proses pela lpora ln pa lja lknya l da ln lebih memilih mela lporka ln sura lt 

pemberita lhua ln (SPT) nya l seca lra l ma lnua ll ke ka lntor pela lya lna ln pa lja lk (KPP) terda lfta lr. 

 

Pengaruh Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Berda lsa lrka ln ha lsil pengujia ln hipotesis dia lta ls diperoleh ba lhwa l pela lya lna ln fiskus berpenga lruh 

secalra l signifika ln terha lda lp kepa ltuha ln wa ljib pa lja lk. Ha ll ini dibuktika ln denga ln halsil da lri uji t ya litu 

signifika ln ya lng dida lpa lt oleh va lria lbel pela lya lna ln fiskus (X2) terha lda lp kepa ltuha ln wa ljib pa ljalk (Y) 

sebesa lr 0.002 ya lng bera lrti sig < 0,05, sehingga l da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l Ha l diterima l da ln Ho 

ditola lk ya lng bera lrti pela lya lna ln fiskus berpenga lruh seca lra l signifika ln terha lda lp kepa ltuha ln wa ljib 

pa ljalk da ln berda lsa lrka ln besa lrnya penga lruh pela lya lna ln fiskus terha lda lp kepa ltuha ln wa ljib pa lja lk 

da lpalt diliha lt pa lda l ta lbel koefisien determina lsi ya litu sebesa lr 0,3198 a lta lu 31,98%. Ma lka l, ha lsil 

penelitia ln menjela lska ln ba lhwa l sema lkin ba lik kua llita ls pela lya lna ln pa lja lk ya lng diberika ln ma lka l a lka ln 

membualt wa ljib pa lja lk lebih pa ltuh da lla lm mela lksa lna lka ln kewa ljiba ln perpa lja lknya l………. 

D. Kesimpulan 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitia ln ya lng dida lpa lt oleh peneliti mengena li Penga lruh Penera lpa ln E-Filing 

da ln Pela lya lna ln Fiskus terha lda lp Kepa ltuha ln Wa ljib Pa lja lk (Studi pa lda l Wa ljib Pa ljalk di Wila lya lh 

KPP Pra lta lma l Ba lndung Cica lda ls), ma lka l da lpa lt dita lrik kesimpula ln seba lga li berikut: 

1. Peneralpa ln E-Filing tidalk berpenga lruh signifika ln terha ldalp Kepaltuhaln Waljib Pa ljalk di 

KPP Praltalma l Ba lndung Cica ldals talhun 2023.  

2. Pelalya lna ln Fiskus berpengalruh positif daln signifika ln terhalda lp Kepualsaln Waljib Paljalk di 

KPP Praltalma l Ba lndung Cica ldals talhun 2023. 
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